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INDONESIA TERLETAK PADA PERTEMUAN TIGA LEMPENG AKTIF DUNIA,
YAITU LEMPENG PASIFIK, -AUSTRALIA
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Dampak Positif : Dampak Negatif :
« tanah subur Rawan bencana alam geologi,
* pemandangan indah (geowisata) seperti gempa bumi/tsunami,
* banyak kandungan mineral, minyak letusan gunung api, tanah
dan gas bumi serta panas bumi longsor, dan likuefaksi
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* ASPEK PENDUKUNG

1. Air tanah (terkait Ketersediaan air bersih)
2. Morfologi/Kemiringan lereng (terkait kemudahan kontruksi dan aksesbilitas)
3. Daya dukung tanah dan batuan (terkait kemudahan fondasi, basement dan ketinggian

bangunan)

* ASPEK KENDALA
1. Kebencanaan geologi

« Gempa bumi : terkait gangguan stabilitas kontruksi
 Tsunami : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi
 Gerakan tanah : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi
 Letusan gunungapi : terkait dengan kerusakan lahan dan bangunan

2. Lahan basah : terkait kesulitan pengeringan dan pemadatan lahan

3. Kerapatan sungai : terkait kesulitan pembangunan infrastuktur

* ASPEK PERENDAH KELAYAKAN
Banjir : kelayakan menjadi rendah jika terdapat potensi banjir

<

PETA KESESUAIAN
LAHAN

REKOMENDASI
GEOLOGI
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STUDI KASUS: Kajian Geologi Lingkungan untuk Rehab Rekon
Pasca Gempa & Tsunami Palu-Donggala
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KONDISI GEOLOGI

LEGENDA / LEGEND
PETA GEOLOGI KOTA PALU DAN SEKITARNYA Persentuhan, letaknya 4 Matmarpanas.
- diperkirakan Hot spring.
ey N Contact, approximately located.
= e u Lokasi urat galenit.
z 3 o — —w= Sesar, patah-patah diperkirakan; B ocation of galena vein
o - w- E titik-titik terbenam; U naik; D turun
o) o Fault, dashed where inferred; A Lokasi bongkah urat kwarsa yang
= s dotted where concealed; U mengandung sulfida tembaga.
a 15 30 upthrown side; D downthrown Location of quartz-vein bouider
—, side. containing copper sulfide.
kilometres
——-——-~  Kelurusan dalam potret udara. ° Kampung

Air photo lineament Village
IE Sungai ! Dranaw / Laut
Antikdin ——— Jalan kelas |
Anticiine. Primary road

T o BL_ el P Jurus dan kemiringan lapisan. Jalan kelas Ii
Qzp : Aluvium dan endspan pantsi - Strike and dip of beds Secondary road
QTms : {Formasi Pakull) Konglomerat, batupasir, batu lempung, batugamping, 2, Jurus dan kemiringan belah —  Sungai
koral dan napal Strike and dip of cleavage. River
Tt : Formasi Tinombo Ahlbwerg Jurus dan kemiringan foliasi atau ¥ Kontur

i = ? persekisan. e Contour line

Strike and dip of foliation or

Hm : Komplek batu metamarf schistosity.

< . KETERANGAN / EXPLANATION
gr : Granit dan grancdiorit

Aluvium dan endapan pantai
i i O Kerikil, pasir, lumpur dan batugamping koral
Tpkg : Granit Kambuno Alluvium and coastal deposits.

gravel, sand, mud and coral limestone.

Molasa Celebes Sarasin dan Sarasin (1901).
1] Konglomeral, batupasir, batulumpur, batugamping koral
]l dan napal. sebagian mengeras lemah (lerutama
o - Asrsr Asns batugamping).
Q1 : Endapan danau Colobes Molasse of Sarasin and Sarasin (1907).
Conglomerate, sandstone, mudstone, coral limestone, and
marl, in part weakiy consolidated (where dominantly

TRw : (Komplek Wana) Sekiz mika, Sekis amfibol, Genes dan Kuarsit limestone)

TQpn : Formasi Mapu

Formasi Tinombo Ahlburg (1913, seperti yang dipakai oleh
T L R e S = L Brouwer (1934).
iy G o diornt o o =
TRigg : Komplek Gumbasa (Granit gensesan, diont genesan, genes dan sekis Serpin, batupasir, kongloment, balusn volkanik,
batugamping dan rijang, termasuk fit, sabak dan kuarsit
Tinombo Formation of Ahiburg (1913), as used by

| NN

dekal pada intrus-intrusi (terutama batuan volkanik)
Brouwer (1934).

Shale, sandstone, conglomerate. vOICanic rocks,
limestone, and chert; includes phyliits, siate, and quartzite
near intrusion (where dominantly volcanic rocks)

5715261

1,3256° L8

Kompleks baiuan metamorfis.
Sekis mika, sekis amfiboit, genes dan pualam (lerutama
genes)

Metamorphic compiex.

Mica schist, amphibolitic schist, gneiss, and marble (where
dominantly gneiss).

KEMEMTERIAM ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
BADAN GEOLOGI

Granit dan granodiorit
Granite and granodiorte.

* Mayoritas berumur Kuarter dan Tersier, berupa Alluvium dan batuan
sedimen.
* Batuan umumnya bersifat lepas, urai dan mudah longsor.
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CONTOH LOKASI YANG TERLEWATI JALUR SESAR PALU KORO
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PETA POTENSI BENCANA GEOLOGI
DAERAH PALU, SIGI DAN DONGGALA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Oleh:

BADAN GEOLOGI
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
2018
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PETA GEOLOGI TATA LINGKUNGAN
UNTUK PENATAAN RUANG
PALU, SIGI, DONGGALA
PROVINSI| SULAWESI TENGAH

oleh
BADAN GEOLOGI
KEMENTERIAN DAN SUMBER DAYA MINERAL
2018
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ZONA RELATIF TIDAK LELUASA

KRB KRITERIA KODE S5ARAN KETERANGAN
a. Dataran dan lereng pungpungan perbukitan akibat M1 Kawasan Ruang terbuka hijau setelah dilakukan relokasi pemukiman Kecamatan:
struktur genlogi terbanan. R, et
b. Endapan Kipas Aluvium Barat dan Timur serta teras - Faa b Do, Felu Seiatan, Dalo, Sigh Sinemar
dan aluvium Sungai Palu, kelas batuan:SE (tanah
lunak]. Kawasan: Kecamatan:
c. Perioda dominan: Ts == 0,75 dt; V530 < 175 m/dt; 1. Ruoang terbuka hijau. Falu Barat, Tatanga, Ulujadi, Marawala, Dolo Barat,
Basement geoteknik [Vs30=3200] bervariasi 25 sampai 2. Pemukiman yang sudah ada pengembangannya harus dikendalikan Dolo Selatan, Gumbasza, Dolo, Sigi Biromarm, Palu
=125 m; PGA[MCEg) = 0.8 - 0,9g; Amp: 2,2 x; PGA secara ketat dan tidak disarankan membangun infrastrultur vital Selatan, Palu Timur, Mantikulore
permukaan: 1,76 - 1,98g M2 3. Pertanian dan perkebunan untuk jenis tanaman yang tidak
d. Likuifaksi dengan kerapatan tinggi (lebih dari 25% per memerlukan banyak air.
lokasi kejadian likuitaksi) -
e. Lebar retakan tanah lebih dari 5 cm Tekmnis:
f. Penurunan tanah lebih dari 10 cm 1. Rembesan air dari saluran irigasi dan sungai sekitar dapat memicu
g Pergeseran horisontal lebih dari 5 cm likuifak=i, sehingga perlu dipantau kejenuhan air tanah secara
h. Tanah bergelombang terjadi secara luas berkala melalui rekayasa enginesring.
i. Gerakan tanah tinggi
j- Tsunami Kawas=an: Kecamatan:
1. Ruang terbuka hijau. Palu Timur, Mantikulore, Palu Selatan, Sigi
Z. Pemukiman yang sudah ada pengembangannya harus dikendalikan Biromaru, Marawaola, Dolo, Tanambulava, Dolo
secara ketat . Selatan, Gumbasa
M3 Teknis:
1. Bangunan yang ada perlu dievaluasi dan dilakukan penguatan
- [retro-fitting)
RELATIF 2. Tidak disarankan mendirikan bangunan wital strategis. Apabila tetap
TIDAK akan dibangun maka dilakukan studi geologi khusus dan geologi
LELUAS A teknik serta mengikuti ketentuan kode bangunan.

3. Pendirian bangunan dan infrastruktur pada alur sungai purba agar
mengikuti hasil kajian geologi tekmik.

Kawaszan:

1. Hutan Lindung, hutan produksi, serta tidak melakukan alih fungsi
lahan dibagian hulu.

2. Ruang Terbuka Hijau

3. Pemukiman yang sudah ada pengembangannya hars dikendalikan
secara ketat

Kecamatan:
Banawa, Ulujadi, Kinovaro, Dole Barat, Dolo Selatan,
Mantikulore, 5igi Biromaru, Tanambulava, Gambasa

M4

Tehnis:

1. Dilakukan normalisasi pada alur yang tertutup material longsoran
untuk menghindari terjadinya jebolnya material longsoran secara
tiba-tiba

2. Dibuat sabo dam untuk mengurangi kecepatan banjir
bandang/dehris flow.

3. Dilakukan monitoring terhadap pembendungan alam oleh material
longsoran.

Kawasan: Kecamatan:

M5

1. Ruang terbuka hijau untuk daerah yang terlanda tsunami
Z. Pengembangan pelabuhan agar dikendalikan secara ketat

Banawa, Nujadi, Palu Barat, Palu Timur,
Mantikulore, Palu Utara, Tawaeli
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ZONA RELATIF KURANG LELUASA

RELATIF
KURANG
LELUASA

d.
e

Lereng punggungan perbukitan kipas struktur patahan
dan endapan aluvium Sungai Palu.

Endapan kipas aluvium tektonik patahan gawir barat
dan timur serta teras dan aluvium Sungai Palu, SD
(tanah sedang).

Perioda dominan: 050 <=Ts <= 0,75 dt:Vs30: 175-360
m/dt; Basement geoteknik (Vs30=300) bervariasi 25
sampal 100 m; PGA(MCEg) = 0.8 - 09g Amp: 1,6%;
PGApermukaan: 1,28 - 144g,

Likuifaksi terjadi setempat-setempat

Lebar retakan tanah kurang dari 5 cm

f. Penurunan tanah kurang dari 10 cm
¢ Pergeseran horisontal kurang dari 5 cm

h.

Tanah bergelombang dapat terjadi
Gerakan tanah Menengah

Kl

Kawasan:
1. Pemukiman kepadatan rendah-sedang,
2. Pertanian dan perkebunan diarahkan pada jenis tanaman yang tidak

memerlukan banyak air terutama bila sumber air berasal dari
saluran irigasi.

Teknis:

1. Bangunan infrastruktur vital dapat dibangun secara setempat-
setempat pada tapak lokasi terpilih yang mengacu pada hasil
penyelidikan rinci amplifikasi, geologi teknik, dan likuifaksi serta
mementhi syarat hangunan tahan gempa

Kecamatan:

Tatanga, Marawola, Gumbasa, Tanambulava, Sigi
Biromaru, Dolo, Palu Selatan

Kawasan:
1. Pemukiman kepadatan rendah-sedang.

Teknis:

. Bangunan yang sudah ada sebaiknya dievaluasi dan dilakukan
penguatan (retro-fitting).

2. Dapat dijadikan kawasan budidaya terbangun namun dengan
mengikuti ketentuan kode bangunan

Kecamatan:

Palu Barat, Kinovaro, Tatanga, Ulujadi, Marawola,
Gumbasa, Dolo, Sigi Biromaru, Palu Selatan,
Mantikulore, Palu Timur

&

K3

Kawasan:
L. Pemukiman kepadatan rendah dan dikendalikan pengembangannya
serta tidak disarankan membangun infrastruktur vital,

Teknis:

1. Untuk bangunan dan infrastruktur vital pada alur sungai purba dan
pemotongan lereng pada daerah perbukitan harus mengacu hasil
Kajian geologi teknik

Kecamatan;
Palu Barat, tatanga, Palu Timur, palu Selatan,

Marawola, Dolo, Dolo Barat, Dolo Selatan, Gumbasa,

Tanambulava, Sigi Biromaru, Mantikulore, Palu
utara, Tawaeli, Kinovaro, Ulujadi, Banawa.
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ZONA RELATIF LELUASA

RELATIF
LELUASA

a Punggungan-punggungan perbukitan dan lembah, serta

gawir struktur patahan.
b Granit, diorit, batuan metamorfik, sedimen laut, dan
batuan gunungapi, SC - 5B (Tanah keras - Batuan),
¢. Perioda dominan; 0.25>=Ts <= 0,50 dt; Vs30: 360

hingga >750 m/dt; Basement geoteknik (Vs30=300) <

25m; PGA(MCEg) =08 - 09g Amp: 115, PGA
permukaan: 092 - 1,035,

d. Tidak terjadi likuifaksi dipermukaan

e. Lebar retakan tanah kurang dari 1 cm

f. Tidak terjadi penurunan tanah

g. Tidak terjadi pergeseran horisontal

h. Tidak terjadi tanah bergelombang

I Gerakan tanah rendah

Kawasan;

1. Pada daerah pedataran dapat dikembangkan sebagai daerah kawasan
budidaya terbangun
1. Pada daerah perbukitan diarahkan sebagai kawasan hutan.

Kecamatan;

Banawa, Ulujadi, Kinowaru, tatanga, Marawola, Dolo
Barat, Dolo Selatan, Gumbasa, Tanambulava, Sigi
Biromaru, Dolo, Palu Selatan, Mantikulore, Palu
Timur, Palu Barat, Palu utara, Tawaell.
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ZONA JALUR PATAHAN
KRB KRITERIA SARAN KETERANGAN

JALUR | Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dandata | 1. Sepanjang 0-10m kanan dan kiri bidang patahan hanya dapat dipakai ruang terbuka hijau | Patahan memanjang darf utara ke selatan
PATAHAN | pendugaan geolistrik 2. Pemanfaatan lahan pada 10 - 50m kanan dan kiri bidang patahan apabila tetap akan dibangun
maka dilakukan studi geologi khusus dan geologi teknik serta mengikuti ketentuan kode
bangunan
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PETA ZONA RUANG RAWAN BENCANA PALU DAN SEKITARNYA (ALTERNATIF 1)
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ZONA & TTPOLOGI

DEFINISL KRITERIA

ARAHAN SPASIAL PASCA BENCANA
(RETENTUAN PEMANFAATAN RUANG)

Toras TRCECE

iy [
[ TR e

i "
VT TIRAATAS,
1

ZFB4
(ZONATERLARANG)

4 L : Zona likuifaks: masif pasca gempa
(Seperti Kws Petobe, Balaroa, Jono
Oge. Lol dan Sibalaya)

4 T : Zona sempadan pantai rawan tsunami
minimal 100 — 200 meter dari titik
pasang tertinggi (sempadan 100 m
untuk Teluk Palu, kecuali di Kel.
Lere, Besusu Barat, dan Talise,
ditetapkan 200 m)

4 5 : Zona Sempadan Patahan Aktif
Palu-Koro 0-10 meter (Zona
Bahaya Deformasi Sesar Aktif)

4 G : Zona Rawan Gerakan Tanah Tinggi
Pasca Gempabumi

Zona Rawan Gempabumi Tinggi

1. Dilarang pembangunan kembali dan pembangunan
bam. Unit hunian pada zena ini direlomendasikan
unfuk direlokasi.

2. Diprioritaskan pemanfaatan ruang untuk fongsi
kawasan lindung. RTH. dan monumen.

[Er e

Teas

o e g T

sy '
oy
kI AR
1o (mlasTask St
ik
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1T: T v Tanae i Vbl 15 1T
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Legenda

Siwm Parkotaon Ktwpaten

W Pund Kegatn Lol

m Pun Fagiatn Lot Proman
Puaat Palayman Kawisan
Puait Pelayman Lingiungan

Batas Acmineyas

— Bt Provine

— Bt Kabupatn

—Batas Kecamatan

— Batas Keiurahan Dema

I#lapa Kqian
[lhiayan Peecanan

—Palhan Paluk oo Pugen, 2018
— Pamhan PaluK, raban (Pusgen, 278

Saclagl, 209

B Barguran
BB ererant Lokaw Felckm)

2
E e bencarm
TogaZRE.

Sintem Pusat Paiayaanota
® Pusat Peiayanan Kot

® b Pumt Payanan Kot
& Pusit Lingkungan

+ Barar Udara
& Patabuhan inbermmanal
I Peituhan Aegcral
¥ Palsbunan Lannps
— datan fetn
— dalan K ektny
— daian Lokal
dalan Lain

Zora Auarg Rawan Darcara
208 1
e 2
R 3

| B

ok B
5 - Sorepusen et
T Teammm

L Undbks

& Gersben

A Raer

ZBB3
(ZONA TERBATAS)

e |

3 5 : Zona Sempadan Patahan Aktif
Palu Koro pada 10-50 meter
3L : Zona Rawan Lilaufaksi Sangat Tinggi
3 T: Zona Rawan Tsunanu Tingg
(KFB III) di luar sempadan pantai
3 G : Zona Rawan Gerakan Tanah Tinggi

Zona Rawan Gempabumi Tingg:

1. Dilarang pembangunan baru fungs: hunian serta
fasilitas penting dan bensiko tinggi (sesuai SNI 1726,
antara lain nunah sakit, sekolah, gedung pertenman,
stadion. pusat energi. pusat telekomunilkasi)

2. Pembangunan kembali fongsi hunian diperlouat
sesuai standar yang berlaku (SNI 1726)

3. Pada kawasan vang belum terbangun dan berada
pada zona rawan likuifaksi sangat tinggi maupun
rawan gerakan tanah tingg. dipnontaskan untuk
fungsi kawasan lindung atau budidaya non-terbangun

(pertanian. perkebunan. kehutanan)

—Patahan Falulorg Pusgen, 2070
— Pamhar Paly e o Dipaid ik (Pusga, 008
—Palihan M Pumgan, 3017
—Paihan pebena akti? Badan Gaxlagl, 204
L Banrguran
BB 5 pematif Lokas Felckai

aL

E Ja——
Tt 2 RE

ZRB2
(ZONA BERSYARAT)

2 L : Zona Rawan Lilmifaksi Tinggi
2 T : Zona Rawan Tsunanu Menengah

1. Pembangunan baru harus mengiluti standar yang
beslaku (SNI 1726).

2. ® e H
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3 G e 0
Kopa BN Ropah BFE e, Sudawed ol P, Sedwwe Toagah
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AR Mevearl FITR

o . gl (TR

¥ ®

Wl Pl [T p—,

Mt Kammn Lo

»

Mhamad v Ligass

(KEE II) 2. Pada zona rawan tsunami dan rawan banyir, bangunan
2 G : Zona Rawan Gerakan Tanah hunian disesvaikan dengan tinghkat kerawanan
Menengah bencananya.
1 B : Zona Rawan Banjir Tingl: 3, Intensitas pemanfaatan ruang rendah.
Zona Rawan Gempabumi Tinggi
ZRB 1 1 L : Zona Rawan Likuifaksi Sedang 1. Pembangunan baru harus mengikuti standar yang
(ZONA 1 T : Zona Rawan Tsunamu Rendah berlaku (SNI 1726).
PENGEMBANGAN) (KFBI) 2. Intensitas pemanfaatan ruang rendah-sedang.
— 1 G : Zona Rawan Gerakan Tanah Sangat
| | Rendah dan Rendah
1 B : Zona Rawan Banjir Menengah dan
Rendah
Zona Rawan Gempabumi Tinggi
Catatan;

i setiap zona ruang rawan bencana dilengkapi dengan jalur, rambu, dan ruang evakuasi.
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LINGKUP INFORMASI PETA

Zona yang termuat dalam peta memberikan indikasi daerah-daerah yang memiliki
kerentanan (susceptible) terhadap kejadian likuefaksi berdasarkan percepatan tanah

puncak yang mungkin terjadi akibat guncangan gempa, jenis tanah penyusun daerah
setempat dan kondisi air tanah regional.

BATASAN PENGGUNAAN

Zona kerentanan yang termuat dalam peta ini memberikan indikasi awal kejadian likuefaksi dan
merupakan informasi awal untuk perencanaan regional pada skala 1:100.000 atau lebih kecil bagi
pemilihan lokasi untuk pengembangan kawasan/wilayah (misal penentuan kawasan industri,
perkotaan, perdagangan/jasa).

Untuk kebutuhan perencanaan detil pada skala 1:50.000 atau lebih besar diperlukan kajian potensi
likuefaksi rinci guna mengarahkan pembangunan fisik (misal perencanaan jenis bangunan).
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PETA DAYA DUKUNG TANAH (NSPT kedalaman 30 m)

106°40'0"E 106°45'0"E 106°50"0"E 106°55'0"E
» Teluk Jakar'ra M
:;% TANGERANG :g
o &
BEKASI
Nilai SPT
I g
& 14 -18
0 w
OTA TANGERANG - 19 - 22
23 - 26
27 - 30
) 31 - 34
s "
“ KOTA BEKASI & '—'J :35 - SE
39 - 42
43 - 46
TANGERANG L] 47 - 64
w ]
0 e x4 o
BOGOR HK ‘ KOTA DEPOK
106°40°0"E 106°45'0"E 106°500"E 106°55'0"E

& (£ © V| o B

www.geologi.esdm.go.id Badan Geologi kabargeologi @kabargeologi Badan Geologi Badan Geologi 29




PETA SEISMOTEKTONIK
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PEMETAAN MIKROZONASI
ANALISIS Vs30 KEDALAMAN CEKUNGAN
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RESUME HASIL PEMETAAN MIKROZONASI

Nilai Vs30 di wilayah Jakarta bervariasi antara 60 - 360 m/s, dapat diklasifikasikan
kedalam kelas E atau tanah lunak (Vs<180 m/s) dan kelas D atau tanah sedang (180
m/s < Vs <360 m/s).

Karakter dari batuan kelas E dan D ini dapat memperkuat guncangan gempa bumi
Kedalaman cekungan di wilayah Jakarta berkisar antara 400 hingga 1600 meter.
Kedalaman cekungan ini menunjukkan tebalnya sedimen di daerah ini

Sedimen yang tebal dapat memperkuat guncangan gempa bumi, dan akan
berpengaruh terhadap bangunan-bangunan di atasnya

Perpaduan nilai Vs30 yang relatif rendah di seluruh wilayah Jakarta beserta sedimen
tebal di wilayah ini memberikan risiko yang tinggi terhadap bahaya gempa bumi,
sehingga proses pembangunan di wilayah ini perlu memperhatikan kaidah-kaidah
pembuatan bangunan tahan gempa untuk meminimalisir dampak apabila terjadi
gempa bumi
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SUMUR PMBORAN AIR DI KRANGGAN

YANG MENYEMBURKAN GAS

5 SEP 2020 {DARI KEDALAMAN 99M)
PATAHAN-PATAHAN YG
KEMUNGKINAN JUGA TEMBUS
KE PERMUKAAN TANAH

KEDALAMAN (M)
Om
s Pasir CITALANG/KALIWANGU
de kandi ir t
) | ngan kandungan air tawar 40-60 m
—‘_:.\ il ;J Shallow Hazards in the Southeastern Jakarta
! Lempung CISUBUH / SUBANG
pung / 99-140 m
SR Gamping PARIG)
dengan kandungan gas biogenik
. 360-400 m
"V Pasir CIBULAKAN ATAS
" dengan kandungan gas termogenik
Lempung CIBULAKAN
670-700 m

2R

Pasir CIBULAKAN ATAS
dengan kandungan minyak bumi

PENJELASAN TENTANG KEJADIAN SEMBURAN GAS PADA

PEMBORAN AIR DI KRANGGAN, BEKASI, 5 SEPTEMBER 2020
Andang BACHTIAR, 8 Sept 2020
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Di DAERAH CIPAYUNG - CIBUBUR -
KRANGGAN : SANGAT BERBAHAYA

MENGEBOR AIR DI KEDALAMAN LEBIH
DARI 100 METER (BACHTIAR, 2012)

Disarankan dengan sangat
pengeboran air tanah tidak
melebih kedalaman 60 meter.
Antara 60 — 100 meter hanya ada
lempung saja, tidak ada lapisan
pembawa air. Kalau lebih dalam
lagi : bahaya gas mengancam.

Gas biogenic yang terkandung di
Gamping PARIGI di daerah ini
volumenya terbatas karena
lempung pnutupnya tipis dan
kondisinya terpisah-pisah
(kompartementalisasi) oleh
patahan. Dalam 2 hari saja
tekanannya sudah menurun
drastic, kemudian bakal
merembes 1-2 bulan atau lebih
lama , tergantung hubungannya
dengan kompartemen lain di
bawah permukaan.

Gas biogenic kompiosisinya 99%
metana dan mudahterbakar.
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RINGKASAN EKSEKUTIF (1) .

BAGIAN DARATAN (ONSHORE) DKI TERMASUK KE DALAM
CEKUNGAN MIGAS “WEST CIPUTAT SUB-BASIN” YG
MERUPAKAN CEKUNGAN TERBUKTI MENGANDUNG
MIGAS DALAM DAN DANGKAL YANG SEBAGIAN
DIOPERASIKAN OLEH PERTAMINA

DATA BAWAH PERMUKAAN DALAM“ONSHORE"DKI
SEBAGIAN BESAR (60%) DIEKSTRAPOLASI DARI DATA
SEISMIK DAN PEMBORAN DI DAN SEKITAR DKI =>»
MENIMBULKAN KETIDAKPASTIAN

SATU SUMUR EKSPLORASI MIGAS DIBOR DI AREA DKI
(JATINEGARA-1)DAN 2 SUMUR DI DAERAH PERBATASAN
DEKAT DG DKI (CIPUTAT-1 DAN PONDOK RANJI—1)

RINGKASAN EKSEKUTIF (3)

PERLU DILAKUKAN PEMETAAN ZONASI “HAZARD” GAS

DANGKAL DI SELURUH DAERAH DKI UNTUK MEMITIGASI t,

KEMUNGKINAN BENCANA SEMBURAN GAS TERUTAMA

— PADA USAHA PEMBORAN DALAM UNTUK FASILITAS BISNIS DAN
UMUM (HOTEL, RUMAHSAKIT, DSB)

— DAN USAHA PEMBUATAN SUBWAY DALAM S/D 100 METER DI
BAWAH PERMUKAAN

PERLU DILAKUKAN PEMETAAN ZONASI PATAHAN-PATAHAN

DANGKAL DAN AKTIF DI WILAYAH DKI UNTUK MEMBUAT

ZONASI RINCI PERCEPATAN TANAH AKIBAT GEMPA UNTUK

KODIFIKASI KONSTRUKSI BANGUNAN

PEMETAAN GAS DANGKAL DAN PATAHAN DI BAWAH DKI DAPAT
DILAKUKAN DENGAN MEMANFAATKAN DATA MIGAS DARI
DITJEN MIGAS MELALUI PROSEDUR TERTENTU DAN/ATAU
MENGAKUISISI DATA BARU DENGAN METODA VIBRO-SEISMIK
GROUND PENETRATING RADAR MAUPUN GEOLISTRIK DALAM

ANDANG BAC...

-~ T T T o

RINGKASAN EKSEKUTIF (2)

* DATA SEISMIK DALAM DI TELUK ANCOL MENUNJUKKAN POLA
PATAHAN UTARA SELATAN YANG BISA JADI MENERUS KE
DARATAN

* BAHAYA HISAPAN AIR DIIKUTI SEMBURAN GAS / MINYAK
DANGKAL DIIDENTIFIKASI DARI DATA PEMBORAN SUMUR JTN-1
(138M) DAN CPT-1 (117M) YAITU PADA PUNCAK BATUGAMPING
FORMASI PARIGI

* PATAHAN-PATAHAN DANGKAL BERARAH UTARA SELATAN JUGA
DIIDENTIFIKASI DAPAT BERPOTENSI BAHAYA:
— MENYALURKAN GAS DANGKAL DARI RESERVOIR DALAM
— PENYALUR DAN PENGUAT RAMBATAN GELOMBANG GEMPA DARI
ARAH SELATAN (PATAHAN CIMANDIRI, PENUNJAMAN LEMPENG
SAMUDRA SELATAN SUKABUMI)
* TELUK JAKARTA TINGGIAN — ONSHORE JAKARTA RENDAHAN :
MEMBUAT ONSHORE JAKARTA JADI DATARAN BANJIR
PERMANEN

ANDANG BAC...
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DAY A DIUKUMNG SECLDIGE HEDALA GEOLOGI
BERNTLIK PEMGGUMNMOAM LAHARM
SIMBDL | KESESUAIAN P ERNLIFA 0N JEMIS BATUAM DAMN EXSISTING DOXMINAN
LAHAMN HEE“.?EE:;‘"” E LI DAk DAY L DUHUNG HEEBENCANOALN GEOLOG E‘lﬁ: “E;L:‘H?EIAAH
HKEMIRINGARM PO MDASE
LERE NS
- Endapan aluwsial - Potansi Gempabuumi
5 Sungai dan gantai Samngat FRendah (W AR, - Permukiman
Eﬁ":;lﬁ_'d'm“ daya dulkumy pordasi Feandah Md-21 R, Perkotaan
o B ; o ralabf randah Fdanemngah Il —%IH - Perkebumnan
g ., a9 = E - Parsslingan Rl dan Teggi (=101 - Kebun campuran
Tirggi = "I_‘I:mll"“:; :anah = Ir::;'nlrngan = 5 Eatulampung dan RARE ) - Rawa 5 ::Ti'i-' - Tegalardadang
(SIG.9TE Hal dereg boal <= 5 Ey na Batupasir : dawa - Herantanan gerakan P p" - Tardapat baberapa
mg.r ’ dukueng pondasi tanah sangat rendah- W termpat lubamg elkas
- Kkt iy sedang rerdah tarmbang yvamg
taseabr B K - Batu garmping dawa - Proiensi banjir di sekiar dimanfamtkan sebagai
duskiemg pandasi mUErs Sarega ambung
sedang hingoa Hngoi
Folens Sempaburm
F Fandah (-1 Bk
f Feraslingan 2 - Perkebumnan
Ketersediaan E:aluperl;fr. L7 Menengah (Il — VIH KK - Kebun campuran
E'?Snﬁh - Landai lempung dan pasir dan Tinggi (=111 MMI) - Tegalar/ladang
e gdaa = - HKermiringan tufaan dengan daya - Herentesnan gerskan . s - Semak balukar
s 15.1’719_ hmh;‘-ﬂ‘_ e lerang 5 - dukung pondasi tanah MMersngah-Tirggi g - Tardapat baberapa
LA 1 ar ans 10 4. estempat sedang - HKowssan Fawan - Sarmpar tempat lubang bekas
E‘E'dn':'ﬂ 5-10 10 — 1595 - Babue gamping daya Bencana Gunungapi 11- tirggi tarmbang vang )
rmsts . dukung pondasi I dimanfaatkan sebagai
- RKuali=s air s=dang hingaa - Potansi banjir di embung
tanah baik tirggi beteraps lokas: bantaran
sungss besar
T :i":::;zidi““ - Poiensi Sempabumi
rerdah hingga -Lava, breksi dan hi'En:_-'EQEI'! E'.."“_ .JIHI L - Hutan
B langika air - Terjs prodik wullanik tua dan Tinggi (=W K1) - Semak belukar
(21 EIEE Fa) tanah - kemiringan lareng dengan dukung - HKerantanan garakan Tingai - Paida bshaerapa
faa - Pduka ai lanash wmumnyE = 15 % porndasi Engai tanah tirggi o = aai bermpat merupakan
dalarn =10 - kawasan Rawan . lahan bekas tarmbang
e ﬁlar'-cani Sunungai 1-

Kesesuaian Tinggi

Kesesuaian Rendah

: faktor pendukung tinggi, faktor kendala rendah, mudah dillaksanakan dan biaya rendah
: faktor pendukung berimbang dengan faktor kendala, pengerjaan sedang, biaya sedang
: faktor pendukung rendah, faktor kendala tinggi, pengerjaan sulit, biaya tinggi
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TELUK JAKARTA

Kepulauan Seribu

REKOMENDASI

Untuk pengembangan perkotaan harus memperhatikan faktor-faktor geologi sebagai berikut :

Pemanfaatan potensi air tanah untuk memenuhi kebutuhan air bersih harus memperhatikan konservasi
air tanah

Untuk pondasi bangunan tinggi/berat harus memperhatikan kedalaman tanah padat

Daerah dataran Jakarta, dan Bekasi dominan tersusun dari sedimen tebal dan relatif lunak,
tanah/batuan tersebut apabila terjadi gempa dapat memperkuat guncangan gempa, sehingga apabila
akan mendirikan bangunan di daerah ini harus memperhatikan building code
Pada daerah yang berindikasi ada penurunan tanah harus ada pengendalian pendirian bangunan baik
lateral maupun vertikal dan pengendalian pengambilan air tanah
Menghindari daerah rawan banjir

Situ-situ yang terbentuk dari genangan bekas penggalian pasir di jabodetabek agar dipertahankan,
karena dapat membantu mengendalikan run off pada saat musim hujan

Pada sekitar jalur sesar hindari pembangun permukiman masif

Pengembangan kawasan perkotaan dengan memperhatikan faktor-faktor geologi sebagai berikut :

Pada daerah ini berbatuan sedimen klastik halus dan batuan vulkanik dengan potensi air tanah relatif

kecil, sehingga perlu dicarikan sumber air lain

Lahan tidak datar, memerlukan cut and fill dan harus memperhatian stabilitas lereng
Umumnya terdapat pada zona kerentananan gerakan tanah menengah, sehingga kegiatan
pembangunan harus memperhatikan kondisi tersebut, jangan sampai memicu terjadinya gerakan tanah
Pada sekitar jalur sesar hindari pembangun permukiman masif

Pengendalian kerapatan bangunan agar fungsi resapan tetap seimbang

KESESUAIAN
LAHAN
TINGGI

SEDANG

Sulit untuk dikembangkan menjadi kawasan perkotaan , karena :

- Morfologi terjal, harus dilakukan banyak cut and fill

- Potensi air tanah rendah hingga langka, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan air bersih
- Umumnya merupakan daerah resapan air utama

- Kerapatan sungai tinggi, akan banyak memerlukan pembangunan jembatan

- Kerentanan gerakan tanah menengah — tinggi,

® 0
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Daya dukung rendah 1.

3 Likuefaksi

2.

3.

WP Ww

Untuk mengurangi potensi perosokan tanah dengan menerapkan jenis pondasi
dangkal tertentu

Untuk pemanfaatan ruang dalam bumi perlu kajian geologi rinci bawah
permukaan

Perlu dilakukan kajian mikrozonasi untuk mengetahui respon kegempaan lokal
yang dapat memperkuat guncangan gempa.

2 Banjir Apabila area dijadikan wilayah terbangun maka dilakukan:
1.
2.

Monitoring saat musim hujan

Tinggi genangan banjir (muka air tertinggi) menjadi dasar faktor keamanan
bangunan

Membuat kolam penampung air dan drainase yang baik beserta pemompaan
Rekayasa teknik pada tanah pondasi beserta bangunannya.

Sosialisasi kemungkinan dampak likuefaksi ke masyarakat

untuk likuefaksi yang akan memicu pergerakan tanah, perlu dilakukan
identifikasi sebaran likuefaksi yang memiliki kerentanan tinggi

4 Ancaman semburan gas  Pengeboran yang dilakukan hingga kedalaman lebih dari 60 meter, perlu:
dangkal 1. diketahui secara pasti kedudukan pocket gas di titik yang akan dibor
2. monitoring dan pengawasan yang ketat.

Zona Lemah Akibat Sesar Tidak disarankan mendirikan bangunan maupun infrastruktur jalan secara masif di
sepadan zona ini, karena adanya ancaman longsor-longsor lokal akibat sesar
maupun gravitasi batuan penyusun. Sebaiknya dijadikan ruang terbuka hijau
dengan sempadan 0-10 meter kiri kanan zona lemah.
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Resume dan Mitigasinya
o ooteseiog | s e

dominan tersusun dari sedimen tebal dan
relatif lunak, tanah/batuan tersebut apabila
terjadi gempa dapat memperkuat
guncangan gempa, sehingga apabila akan
mendirikan bangunan di daerah ini harus
memperhatikan building code

Banjir dapat terjadi di daerah dengan curah
hujan tinggi maupun di daerah Rob/pasang
laut.

Kab. Bekasi memiliki 3 zona kerentanan
likuefaksi

Perlu diidentifikasi delineasi sebaran potensi
sumberdaya migas dan potensi bahaya
semburan gas dangkal dengan
memanfaatkan data dari Ditjen Migas.
Penyelidikan Geotek detail apabila tidak ada
alternatif lain untuk insfrastruktur jalan
untuk mengurangi ancaman longsor
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